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ABSTRAK  

Masyarakat saat ini menggunakan formalin untuk mengawetkan makanan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

pedagang serta analisis kandungan formalin dalam bahan makanan  pedagang. 

Penelitian ini adalah penelitian survey analitik dengan metode observasional 

dengan pendekatan croos sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 

dan sampel 20 pedagang, teknik pengambilan sampel ditentukan atau dipilih 

berdasarkan keputusan dari petugas Puskesmas Kuta Selatan dari pertimbangan 

pedagang-pedagang tersebut berada pada tempat dengan tingkat pembeli 

terbanyak, serta pedagang tersebut menjual makanan yang umumnya  bisa 

diberikan kandungan formalin seperti : tahu,daging dan mie, pengukuran 

pengetahuan menggunakan kuisioner dan pengukuran kandungan formalin 

dilakukan di laboratorium. Analisis yang digunakan adalah analisis bivariate dan 

univariate. Dari segi kategori Pengetahuan sedang didapatkan hasil pengukuran 

sebesar 6 (30%), dari kategori pengetahuan baik didapatkan hasil sebesar 14 

(70%). Berdasarkan pemeriksaan kepada 20 pedagang terdapat 8 (60%) pedagang 

yang positif formalin. Kesimpulan pengukuran hubungan tingkat pengetahuan dan 

analisis formalin yaitu tingkat pengetahuan (sedang) didapatakan hasil positif 2 

(33%). Sedangkan untuk pengetahuan (baik) didapatkan hasil makanan positif 

yaitu 6 (42%). Serta nilai pvelue sebesar 0,545>0,05 dimana nilai membuktikan 

variabel pengetahuan dan analisis formalin tidak berhubungan. Saran kepada 

masyarakat lebih teliti dalam memilih dan mengkonsumsi makanan yang dibeli di 

pasaran. 

Kata Kunci : Tingkat pengetahuan, bahan makanan, kandungan formalin. 

 

 

 

 

 

 



RELATIONSHIP OF LEVEL KNOWLEDGE OF TRADERS 

AND FORMALIN CONTENT IN ANALYSIS OF FOODS FOR 

SALE IN THE KUTA KUTA SELATAN PUSKESMAS WORK 

AREA IN 2020 

Study conducted in the Work Area of South Kuta Health Center 

Badung Regency in 2020 

ABSTRACT 

 People nowadays use formalin to preserve food. The purpose of this 

study was to determine the relationship between merchant knowledge level and 

analysis of formalin content in foodstuff traders. This research is an analytical 

survey research with observational method with croos sectional approach. The 

population in this study amounted to 40 and a sample of 20 traders, the sampling 

technique was determined or selected based on the decision of the South Kuta 

Health Center staff from the consideration of the traders being in the place with 

the highest level of buyers, and these traders selling food which generally can be 

given formaldehyde content such as : tofu, meat and noodles, measurement of 

knowledge using questionnaires and measurement of formaldehyde content 

carried out in the laboratory. The analysis used is bivariate and univariate 

analysis. In terms of the Knowledge category the measurement results obtained 

are at 6 (30%), from the good knowledge category the results are obtained at 14 

(70%). Based on the examination of 20 traders there were 8 (60%) traders who 

were formalin positive. The conclusion of measuring the relationship between the 

level of knowledge and formalin analysis that is the level of knowledge 

(moderate) obtained positive results 2 (33%). As for knowledge (good) positive 

food results obtained at 6 (42%). And the pvelue value of 0.545> 0.05 where the 

value proves the variables of knowledge and formalin analysis are not related. 

Advice to the public to be more careful in choosing and consuming food bought 

on the market. 

 

Keywords: Level of knowledge, food ingredients, formaldehyde content. 
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Kerusakan makanan akibat pembusukan disebabkan oleh dua penyebab utama 

yaitu akibat pertumbuhan mikroba dan kebusukan yang disebabkan oleh proses 

kimiawi  serta biokimiawi yang ada dalam makanan. Salah satu teknik 

perlindungan kualitas makanan adalah dengan cara pengawetan dengan 

menggunakan bahan kimia, penggunaan bahan pengawet ini seharusnya tidak 

menimbulkan penipuan, Seharusnya tidak menurunkan nilai gizi dari bahan 

pangan tersebut. Berdasarkan hasil pemeriksaan di laboratorium Bina Medika 

yang dilakukan pada 120 pedagang, ditemukan beberapa sampel makanan yaitu : 

tahu, daging ayam mentah,ikan teri, kerupuk kulit ikan salmon, dan daging sapi 

mentah, diketahui positif mengandung formalin Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 33 Tahun 2012 Tentang Bahan Tambahan Pangan salah satu 

bahan yang dilarang dalam penggunaannya pada makanan adalah formalin 

(Formaldehyde), Penggunaan formalin secara bebas yang dilakukan masyarakat 

ini dikarenakan kurangnya pengawasan serta kontrol dari aparat serta dinas 

terkait, terhadap penjualan maupun peredaran formalin di pasaran serta kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang bahaya formalin.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey analitik dengan metode 

observasional. Dalam penelitian ini digunakan penelitian  survey analitik dengan 

pendekatan croos sectional. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan pedagang menggunakan kuisioner, serta dilakukan tes penegasan 



untuk menganalisis formalin dalama bahan makanan di daerah kerja Puskesmas 

Kuta Selatan tahun 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pedagang 

yang berjumlah 40 pedagang, sampel sebesar 28 pedagang, karena pedagang 

sebagaian besar menjual bahan makanan yang sama, maka peneliti hanya 

memeriksa sebanyak 20 pedagang yang dianggap mewakili. Pengolahan data 

dengan cara : editing, pengkodean, entering, tabulasi. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariate, Pengukuran hubungan 

tingkat pengetahuan terhadap bahan makanan berformalin yang dijual oleh 

pedangan, dilakukan dengan uji Chi Square dengan membaca uji Fisher's Exact 

Test, Exact Sig. (1-sided) sebagai hasil. Dari hasil analisis diketahui dari segi 

kategori Pengetahuan sedang didapatkan hasil pengukuran sebesar 6 (30%), dari 

kategori pengetahuan baik didapatkan hasil sebesar 14 (70%), diketahui pula 

bahwa terdapat 8 jenis bahan makanan yang di dinyatakan positif formalin yang 

terdiri dari tahu, ikan, mie, daging ayam, daging sapi, kerupuk ikan. Berdasarkan 

pemeriksaan kepada 20 pedagang terdapat 8 (60%) pedagang yang positif 

formalin, serta 12 (60%) pedagang negative formalin. analisa hubungan 

pengetahuan dengan terdapatnya pengawet formalin dalam bahan makanan 

diperoleh hasil yaitu untuk pedagang dengan tingkat pengetahuan (sedang) 

didapatakan hasil positif 2 (33%). Sedangkan untuk pengetahuan (baik) 

didapatkan hasil makanan positif yaitu 6 (42%). Serta nilai p velue sebesar 

0,545>0,05 dimana nilai membuktikan tidak ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan pedagang terhadap analisis kandungan formalin.  
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